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W Core Tax System Dirilis 1 Januari 2025

JAKARTA, TRIBUN - Dua
bulan menjelang implemen-
tasi Coretax System, muncul
berbagai modus penipuan
terhadap wajib pajak yang
mengatasnamakan Direk-
torat Jenderal Pajak. DJP
telah melakukan sejumlah
langkah antisipasi untuk
menekan modus-modus pe-
nipuan perpajakan.

Direktur Penyuluhan,
Pelayanan, dan Hubungan
Masyarakat DJP Dwi Astuti
mengungkapkan DJP telah
mengidentifikasi dan menge-
luarkan pengumuman no-
mor PENG-31/PJ.09/2024
tanggal 9 Oktober 2024 ter-
kait beberapa modus peni-
puan yang mengatasnama-
kan DJP. Modus penipuan
dilakukan dengan berbagai
cara seperti phising, spoo-
fing (penyaruan), penipuan
mengatasnamakan pejabat/
pegawai DJP, dan penipuan
rekrutmen pegawai DJP.

“Berkaitan dengan peni-
puan yang mengatasnama-
kan DJP, kami telah mela-
kukan pencegahan melalui
pemberitahuan secara lang-
sung, media sosial, dan ter-
baru pada penerbitan siaran
pers nomor SP-34/2024,"
ungkap Dwi kepada Kontan,
Senin (4/11).

Selain itu, DJP juga meng-
imbau kepada wajib pajak
untuk selalu menjaga ke-

kami telah mela-

kukan pencegahan
melalui pemberita-

huan secara lang- -

sung.

Dwi Astuti
Direktur P2 Humas DJP

amanan dan kerahasiaan
datanya serta meminta wa-

-jib pajak untuk selalu mela-

kukan pengecekan kembali
dengan menghubungi salur-
an pengaduan DJP melalui
kring pajak 1500200, email
pengaduan@pajak.go.id, si-
tus pengaduan.pajak.go.id
maupun datang langsung ke
KPP. :

Meski tengah marak ter-
jadi modus-modus penipu-
an yang mengatasnamakan
DJP, Dwi mengatakan pe-
luncuran Coretax System te-
tap akan dilaksanakan pada
1 Januari 2025.

“Sesuai dengan pernyata-
an Dirjen Pajak dalam kon-
ferensi pers APBN Kita pada
tanggal 23 September 2024,
peluncuran Coretax akan
dilaksanakan pada tanggal
1 Januari 2025,” jelasnya.

Dwi menambahkan saat
ini Coretax telah memasuki
fase pengujian. Penguji-
an tersebut meliputi aspek
fungsi, keamanan, perfor-
ma, serta fleksibilitas pe-
ngembangan sistem. Sejalan
dengan hal itu, DJP juga
mengadakan edukasi kepa-
da Wajib Pajak..

Saat ini kegiatan eduka-
si aplikasi Coretax berada
pada tahap II dan tahap III
yang masih berlangsung
saat ini. Kegiatan edukasi
aplikasi Coretax tahap III
dilaksanakan melalui pem-
belajaran mandiri menggu-
nakan aplikasi Simulator
Terpandu Coretax yang ber-
basis internet dan dapat di-
akses di mana saja.

Hingga saat ini, jumlah
wajib pajak yang mendapat-
kan edukasi aplikasi Coretax
dari tahap [ sampai tahap III,
yakni sebanyak 63.393 wa-
jib pajak atau 77,83% dari
target nasional telah teredu-
kasi pada tahap I. Kemudian
sebanyak 7.468 wajib pajak
telah teredukasi pada tahap
1I dan pada tahap III jumlah
wajib pajak yang terdaftar
pada simulator terpandu se-
banyak 47.779 wajib pajak.

“Sementara jumlah wajib
pajak yang sudah login ke
simulator sebanyak 16.152
wajib pajak,” ujarnya. (Kon-
tan) A
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